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Abstrak 

Birokrasi merupakan bagian pentinng baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah untuk 

melakukan pelanyanan publik pada masyarakat. Terlebih sudah dilakukannya Reformasi 

Birokrasi setelah Indonesia mengalami Reformasi tahun 1997 setelahnya banyak perbaikan 

Birokrasi yang harus dilakukan. Birokrasi tidak hanya menjadi patron pada Orde Baru saja tapi 

memang harus bekerja sesuai tupoksi yang dimiliki. Begitu juga instansi yang dipilih peneliti yaitu 

Balai Pemerintahan Desa di Lampung. Tujuan penelitian untuk mengetahui penerapan nilai-nilai 

good governace yang ada di Balai Pemerintahan Desa di Lampung, metode penelitian dengan 

menggunakan kualitatif untuk menjelaskan fenomena. Hasil yang didapatkan penerepan good 

governance sudah dilakukan dalam menjalankan program maupun kegiatan. Bisa dikatakan baik 

tapi dalam pertanggung jawaban membuat laporan, baik laporan keuangan atau laporan kegiatan 

banyak yang harus diperbaiki. Belum tepat waktu dan kelengkapan isi laporan yang belum 

lengkap menjadi kekurangan Balai Pemdes di Lampung yang kedepannya harus diperbaiki. 

Mengingat tugas birokrasi sekarang yang harus bisa efektif, mandiri, dan bisa menjalankan nilai- 

nilai good governance. Bukan hanya sekadar datang dikantor untuk menghabiskan waktu atau 

melakukan hal yang penting, kedepannya Birokrasi harus berdaya guna, efektif dan bisa 

melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik. 

Kata Kunci:  Birokrasi, Good Governance, Balai Pemerintahan Desa di Lampung. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Birolkrasi me lrupakan bagian 
pelnting dalam me llaksanakan 
pelme lrintahan baik itu Pe lme lrintahan 
Pusat maupun Pe lme lrintahan Daelrah. 
Birolkrasi pasca re lfolrmasi dituntut untuk 
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bisa mrlaksanakan se lsuai de lngan 
Pe lraturan Prelside ln No l. 81 Tahun 2010 
jauh dari yang diharapkan. Pe lrubahan 
mindse lt, sikap dan pelrilaku, pellayanan 
publik, birolkrasi pe lme lrintah de lngan 
be lrbasis telkhnollolgi infolrmasi bellum bisa 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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dilakukan de lngan be lnar. Selbagai garda 
te lrde lpan dalam pellayanan publik 
kualitas Aparatur Sipil Ne lgara harus 
se lsuai de lngan kre ldit atau tuntutan 
kine lrjanya. Bukan hanya datang dan 
me lnghabiskan waktu ke lrja dan 
me lnggugurkan ke lwajiban dikanto lrnya 
tapi harus me lnghasilkan se lsuatu yang 
be lrnilai. Biro lkrat se llalu me lnjadi solroltan 
olle lh masyarakat kare lna sellalu be lrtte lmu 
de lngan masyarakat untuk me llakukan 
pellayanan publik.  

Birolkrat harus bisa me lmbe lrikan 
pellayanan yang maksimal dan 
prolfe lsiolnal ke lpada masyarakat. 
Masyarakat me lnginginkan biro lkrat yang 
ada be lke lrja se lsuai aturan yang be lrlaku 
dan se llalu melnjaga intelgritasnya. Kare lna 
tindakan yang tidak se lsuai maupun 
me lnyimpang biro lkrat pasti 
me lndapatkan pelrhatian dari 
masyarakat. Biro lkrasi melrupakan 
jelmbatan antara nelgara dan rakyatnya ( 
Helge ll dan Nole lr. 2014) 

Moltivasi yang dimiliku masing-
masing aparatur yang be lrawal dari 
re lkrutmeln ikut me lmbe lrikan dampak 
pada masalah biro lkrasi yang se llama ini 
diide lntifikasi se lcara ne lgatif (Simoln 
Hutagalung, 2012). Banyak kita ke ltahui 
cap nelgatif banyak te lrgambar pada 
birolkrasi se lkarang ini. Ko lrupsi, Ko llusi, 
Ne lpoltismel atau yang se lring dise lbut 
se lbagai KKN dan kualitas Sumbe lr Daya 
Manusia yang masih re lndah melnjadi 
patollolgi atau pe lnyakit yang dialami 
birolkrasi se lkarang ini. Seldangkan 
tuntutan telrjadinya Biro lkrasi die lra 
molde lrn se lkarang harus bisa lelbih baik 
dari zaman Olrde l Baru. Dijellaskan pula di 
buku De lmolcracy folr sale l ( E ldward 
Aspinall dan Ward Bare lnscholt, 2019 ) 
birolkrasi yang ada di Indo lne lsia ini masih 
be lrupa birolkrat yang te lrde lmolkratisisasi 
saja apa maksudnya, maksud E ldward 
be lrarti banyak biro lkrat yang masih 
me llakukan prakte lk se lpelrti olrde l baru. 
Be lrbe lda se lkarang untuk me lndukung 
pilkada ke lpala dae lrah, bukan Go llkar 
se lpelrti Olrde l Baru.  

Ke lde lkatan dan apa yang 
dilakukan birolkrat me lne lntukan jabatan 
yang akan dimiliki selte llah pilkada 
se lle lsai. Apabila yang didukung me lnang 
dalam pilkada maka bisa me lndapatkan 
pelrtukaran be lrupa jabatan, ke lkuasaan, 
maupun uang. Tapi apabila yang 
didukung kalah dan tidak te lrpilih maka 
akan melngalami rollling jabatan dan bisa 
noln jolb dari jabatan dan pindah 
ke lte lmpat yang telrpe lncil jauh dari dae lrah 
ke lkuasaan yang ada. Padahal se lharusnya 
birolkrat itu ne ltral tidak bo lle lh melmilah 
pada pihak manapun tapi ke lnyataanya 
fe lnolme lna birolkrat te ltap me lnjadi jeljaring 
bagi pollitisi untuk kampanyel dan 
me lndapatkan suara prakte lknya masih 
dilakukan dibanyak se lkali dae lrah di 
Indolne lsia, bahkan bisa dikatakan hampir 
se lmua melrata dae lrah mellakukan 
prakte lk yang sama.  

Pe lnulis kali ini melngambil lolkasi 
pelne llitian di Balai Pelme lrintahan Delsa di 
Lampung, Direlktolrat Jelndral Bina 
Pe lme lrintahan Delsa, Kelme lntelrian Dalam 
Ne lge lri. Karelna pasti dise ltiap instansi 
pastI ada hal yang kurang dan harus 
dipe lrbaiki ke lde lpannya dan pasti ada 
pelnyimpangan dalam hal pe lke lrjaan 
apalagi me lngingat ke lkurangan yang 
masih sangat banyak dalam biro lkrasi di 
Indolne lsia. 

Balai Pelme lrintahan De lsa di 
Lampung me lrupakan salah satu dari 3 
(tiga) Unit Pellayanan Te lknis Balai 
Pe lme lrintahan Delsa Kelme lntelrian Dalam 
Ne lge lri yang ada di Indo lne lsia, dan 
me lmiliki wilayah ke lrja 10 (se lpuluh) 
prolvinsi di Pulau Sumate lra, melliputi: 

1. Prolvinsi Lampung 
2. Prolvinsi Sumate lra Sellatan 
3. Prolvinsi Kelpulauan Bangka 

Be llitung 
4. Prolvinsi Jambi 
5. Prolvinsi Be lngkulu 
6. Prolvinsi Sumate lra Barat 
7. Prolvinsi Riau 
8. Prolvinsi Ke lpulauan Riau 
9. Prolvinsi Sumate lra Utara, 

dan 
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10. Prolvinsi Ace lh. 
 

Pe lraturan Melnte lri Dalam Ne lge lri 
Re lpublik Indolne lsia No lmolr 106 Tahun 
2016 te lntang Olrganisasi dan Tata Ke lrja 
Unit Pellaksana Te lknis Balai 
Pe lme lrintahan Delsa Kelme lntelrian Dalam 
Ne lge lri. Dalam hal ini Balai Pelme lrintahan 
De lsa Kelme lnte lrian Dalam Nelge lri 
me lmpunyai tugas me llaksanakan 
pellatihan di bidang Pe lme lrintahan Delsa 
bagi Ke lpala Delsa, Pe lrangkat De lsa, Badan 
Pe lrmusyawaratan De lsa, Lelmbaga 
Ke lmasyarakatan De lsa, dan Lelmbaga 
Adat De lsa. Balai Pelme lrintahan Delsa 
Ke lme lntelrian Dalam Ne lge lri dalam 
me llaksanakan tugas se lbagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2, 
me lnyelle lnggarakan fungsi:  

a) pellaksanaan pe llatihan di 
bidang pelnataan dan 
administrasi pelme lrintahan 
de lsa 

b) pellaksanaan pe llatihan di 
bidang ke lle lmbagaan dan 
ke lrjasama de lsa, selrta 
ke luangan dan ase lt delsa, dan  

c) pellaksanaan urusan tata 
usaha, ke lpelgawaian, 
ke luangan, administrasi 
umum, pe lrpustakaan, 
pelrlelngkapan, dan rumah 
tangga.  
 

Bagian Tata Usaha dalam 
me llaksanakan tugas se lbagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6, 
me lnyelle lnggarakan fungsi:  

a) pelnyusunan pro lgram dan 
anggaran se lrta pe llaksanaan 
molnitolring dan e lvaluasi 

b) pelngellollaan urusan 
pelrlelngkapan, rumah tangga, 
pelrpustakaan, dan ke luangan, 
dan  

c) pelngellollaan urusan tata 
pelrsuratan, ke larsipan, dan 
ke lpe lgawaian.  

 

Bidang Pe llatihan Pelnataan dan 
Administrasi Pe lme lrintahan Delsa, 
se lbagaimana dimaksud dalam Pasal 5 
huruf b, me lmpunyai tugas mellaksanakan 
pelnyelle lnggaraan pe llatihan, pelmantauan 
dan e lvaluasi, se lrta pe llapolran 
pellaksanaan pellatihan di bidang 
pelnataan dan administrasi 
pelme lrintahan de lsa. Bidang Pe llatihan 
Pe lnataan dan Administrasi 
Pe lme lrintahan Delsa te lrdiri atas: Se lksi 
Pe llatihan Pelnataan Pelme lrintahan Delsa; 
dan Administrasi Pe lme lrintahan Delsa.  

Bidang Pe llatihan Pelnataan dan 
Administrasi Pe lme lrintahan Delsa 
se lbagaimana dimaksud dalam Pasal 10, 
me lnyelle lnggarakan fungsi:  

a) pellaksanaan pellatihan bidang 
pelnataan dan administrasi 
pelme lrintahan de lsa, dan  

b) pelmantauan dan e lvaluasi 
se lrta pelnyusunan lapo lran 
pellatihan.  
 

Selksi Pe llatihan Pe lnataan 
Pe lme lrintahan Delsa se lbagaimana 
dimaksud dalam Pasal 12 huruf a, 
me lmpunyai tugas me llakukan pe lnyiapan 
bahan pellaksanaan pellatihan, 
pelmantauan dan e lvaluasi, selrta 
pelnyusunan lapo lran pe llatihan Pe lnataan 
Pe lme lrintahan Delsa. Selksi Pe llatihan 
Administrasi Pe lme lrintahan Delsa 
se lbagaimana dimaksud dalam Pasal 12 
huruf b, me lmpunyai tugas me llakukan 
pelnyiapan bahan pellaksanaan pellatihan, 
pelmantauan dan e lvaluasi, selrta 
pelnyusunan lapo lran pellatihan 
administrasi pelme lrintahan de lsa.  

Be lrdasarkan ke lwajiban yang 
dije llaskan Pe lraturan Me lntelri Dalam 
Ne lge lri Re lpublik Indolne lsia Nolmolr 106 
Tahun 2016 te lntang Olrganisasi dan Tata 
Ke lrja Unit Pellaksana Te lknis Balai 
Pe lme lrintahan Delsa Kelme lntelrian Dalam 
Ne lge lri ada ke lgiatan yang dilaksanakan 
be lrarti ada pe lrtanggung jawaban yang 
harus dilakukan o lle lh biro lkrasi yang 
be lke lrja di Balai Pe lmde ls Lampung. 
Seljauh ini dari wawancara yang 
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dilakukan pe lnulis de lngan Kelpala Balai 
Pe lmde ls di Lampung Bapak Irsan S.H., 
M.Si., Ph.D dalam pe llaksanaan ke lgiatan 
pelltihan yang dilakukan se lksi yang 
be lrke lrjasama de lngan Tata Usaha 
me lnang sudah baik, tapi me lmang be llum 
bisa dilakukan dibe lrbagai dae lrah yang 
ingin juga diundang untuk bisa 
me lngikuti pe llatihan kare lna anggran 
APBN (Anggaran Pe lndapatan Bellanja 
Ne lgara) yang dite lrima Balai melmang 
te lrbatas jadi ada ke lte lrbatasan untuk 
me lngundang pe lse lrta pe llatihan dari 10 
prolvinsi yang ada di Pulau Sumatra. Hal 
se lpelrti ini yang melnjadi masalah yang 
se llalu te lrjadi. Selte llah mellaksanakan 
pellatihan maka akan ada pelrtanggung 
jawaban yang dilakukan be lrupa lapo lran 
Ke lgiatan, Lapolran Pajak, Lapolran 
Ke luangan dan lainnya.  

Wawancara de lngan Ke lpala 
Kasubbag TU Bapak Muhadi, S.H, M.IP 
me lnjellaskan ke lle lmahan yang telrjadi 
dikantolr masih sulit untuk te lpat waktu 
me lksanakan lapo lran apalgi Inspe lktolrat 
Jelndral melmang se lring me lngadakan 
kunjungan langsung untuk me lngelce lk 
ke lle lngkapan administrasi dikanto lr. 
Selring te lrjadi te lmuan ke ltidak le lngkapan, 
ke ltidak se lsuaian de lngan rill ada se llisih 
hitung misalnya dan me lmang itu 
ke lte lrbatasan Sumbelr Daya Manusia yang 
ada di Balai Pe lmde ls Lampung. Ke ltidak 
e lfisinan dan e lfe lktif kine lrja pe lgawai yang 
ada melnyelbabkan ke lkurangan dan 
ke llambatan dalam pro lse ls ke lgiatan 
maupun administrasi maka itu harus ada 
e lvaluasi yang dilakukan. Pe lnulis 
be lrharap de lngan me lnulis Jurnal bisa 
untuk rujukan pe lrbaikan ke lde lpannnya. 

 
Pandangan me lnjadi PNS untuk 

dapat ke lse ljahtelraan yang dilakukan 
de lngan melnggadaikan SK kel bank untuk 
me lnghutang di bank untuk me lmbuat 
rumah atau me lmbe lli molbil ini bisa 
me lnyelbabkan e lfe lk lainnya ke lde lpanya. 
Dike ltahui pelnghasilan PNS me lmang 
tidak se lsuai de lngan ke lbutuhan hidup hal 
ini yang akhirnya me lmbuat birolkrat 

me llakukan se lsuatu yang me lnyimpang, 
se lpelrti kolrupsi, pungli, re lntel, mark up 
dan me llakukan pe lnyalahgunaan 
ke lkuasaanya untuk me lnambah 
pelndapatannya ( Agus Dwiyanto l, 2015).  

Patollagi birolkrasi dike llolmpolkan 
me lnjadi 5 : patollolgi yang munce ll karelna 
pelrse lpsi dan gaya manaje lrial dari 
peljabat dilingkungan biro lkrasi; Pato llolgi 
yang lahir kare lna re lndahnya 
pelngeltahuan dan ke lte lrampilan peltugas 
pellaksana di le lve ll olpe lrasio lnal; Pato llolgi 
yang timbul kare lna tindakan aparat 
birolkrasi yang me llanggar aturan hukum 
dan pelrundang-undangan yang be lrlaku; 
Patollolgi yang be lrwujud dalam tindakan 
birolkrat yang disfungsio lnal atau ne lgatif; 
Te lrakhir adalah pato llo lgi yang timbul 
se lbagai akibat dari situasi inte lrnal di 
be lrbagai instansi pelme lrintahan.  

 
Lelbih lanjut, bicara birolkrasi dan 

aparaturnya, selbagaimana dikatakan 
olle lh Nigrol & Nigro l (2012: 440) 
pelnyalahgunaan administrasi yang 
te lrcelrmin dalam tindakan dan pelrilaku 
se lbagai belrikut:  

1. Tidak jujur, yaitu suatu 
tindakan administrasi yang 
tidak jujur, misalnya para 
pelgawai ne lge lri melncuri dari 
pelme lrintah. Mellapolrkan 
pelmasukan se lcara ke lliru, 
me lne lrima suap, pungli 

2. Be lrpe lrilaku tidak e ltis. 
Melre lka mungkin tidak 
me lne lrima suap tapi 
ke lputusan yang dibuat 
me lnguntungkan ke lluarganya 
atau kolle lganya (ne lpoltismel).  

3. Tidak melngho lrmati hukum, 
pelgawai mungkin se lngaja 
me lngabaikan hukum atau 
me lngintelpre ltasikannya 
se lde lmikian rupa untuk 
me lmbe lnarkan tindakan yang 
ingin diambilnya.  
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4. Te lbang pilih dalam 
me lnafsirkan hukum, 
maksudnya adalah pe lgawai di 
suatu instansi te ltap 
me lngikuti hukum yang 
be lrlaku, te ltapi hukum 
te lrse lbut ditafsirkan atau 
dicarikan pe lluangnya untuk 
me lnguntungkan ke lpe lntingan 
te lrte lntu.  

5. Pe lrlakuan yang tidak adil 
ke lpada pe lgawai. Le lmbaga 
kadang me lmpe lrlakukan 
pelgawai dan stafnya de lngan 
tidak adil, bahkan 
me lnghukum me lre lka de lngan 
sanksi pelme lcatan bila jujur 
dan me lngatakan yang 
se lbelnarnya.  

6. Tidak e lfisie ln dan tidak e lfe lktif, 
Pe lmbolrolsan dana se lcara 
be lrlelbihan. Peljabat yang 
tidak me lnyukai e lfisie lnsi 
adalah pe ljabat yang tidak 
be lrtanggungjawab, tak pelduli 
se lbelrapa jujur dirinya;  

7. Melnutup-nutupi ke lsalahan. 
Te lrlihat he lrolik tapi se ljatinya 
me lnutupi ke lsalahan.  

8.  Gagal me lmpe lrlihatkan 
inisiatif. Gagal melmbuat 
ke lputusan yang po lsitif dan 
me lngelmbangkan po lte lnsi 
yang me lre lka miliki de lngan 
be lnar selsuai hukum.  

 
Kolnse lp golve lrnancel yang 

dipaparkan Stolke lr (1998) 
pelngelmbangan dari gaya me lme lrintah 
dimana batas-batas antara dan diantara 
se lktolr publik dan selktolr privat melnjadi 
kabur (E lwalt, 2001). Pe lngaburan batas-
batas ini seljalan de lngan ke lbutuhan dari 
ne lgara molde lrn untuk le lbih me llibatkan 
me lkanisme l pollitik dan pe lngakuan akan 
pelntingnya isu-isu me lnyangkut e lmpati 
dan pelrasaan dari publik untuk te lrlibat 
se lhingga melmbe lrikan ke lse lmpatan bagi 
adanya molbilisasi baik se lcara solsial 
maupun pollitik (Stolke lr, 2004). Hal ini 

yang ke lmudian me lmbuat partisipasi 
me llalui pe lmbangunan jeljaring antara 
pelme lrintah dan masyarakat me lnjadi 
aspelk yang sangat pe lnting bagi 
ke lbe lrlanjutan selbuah le lgitimasi 
ke lbijakan (Stolke lr, 2004). 

 
Bank Dunia me lmaparkan 

te lrminollolgi go lve lrnance l didelfinisikan 
se lbagai "thel e lxe lrcise l o lf pollitical polwe lr tol 
managel an natioln's affair" (Wolrld Bank, 
1989). Se ljak publikasi Bank Dunia 
te lrse lbut, telrminollo lgi go lve lrnancel 
me lnjadi polpulelr dan dijadikan se lbagai 
krite lria dalam bantuan pe lmbangunan 
ke lpada ne lgara-ne lgara belrke lmbang. 
Be lrbe lda de lngan te lrmino llolgi go lve lrnmelnt 
yang hanya me lliputi belntuk 
instutitiolnal-folrmal ne lgara dan 
birolkrasi, maka istilah go lve lrnancel juga 
me lliputi prolse ls dinamis manajelme ln 
pelme lrintahan, hubungan antar institusi 
dan di dalam pe lme lrintah, se lrta 
hubungan antara pelme lrintah de lngan 
se lktolr publik, masyarakat sipil dan 
inisiatif swasta. Telrmino llolgi go lve lrnancel 
de lngan de lmikian me lrupakan tradisi, 
institusi dan pro lse ls de lte lrminasi 
pelnyelle lnggaraan ke lkuasaan nelgara yang 
me llibatkan masyarakat dalam 
pelngambilan ke lputusan selrta 
be lrdasarkan ke lpada ke lpelntingan publik. 

 
Kolnse lp golvelrnancel muncul 

lantaran adanya kinelrja yang dianggap 
minim dalam pe lmbangunan di ne lgara-
ne lgara belrke lmbang dan ke lrap dikaitkan 
de lngan tata kellolla pelme lrintahan yang 
buruk (po lo lr golve lrnancel) atau 
pelme lrintahan yang salah urus 
(mismanagel go lve lrnance l) (Panda, 2008). 
Selcara se lde lrhana, go lold go lve lrnancel 
dimaknai se lbagai selsuatu yang sifatnya 
transparan, relpre lse lntatif, akuntabe ll, dan 
me lrupakan pro lse ls pelngambilan 
ke lbijakan yang partisipatif (Che le lma & 
Rolndine llli, 2007). UNDP dalam Aksa 
(2010:131) me lnyelbutkan praktik go lold 
go lve lrnancel me lmiliki karakte lristik 
se lbagai belrikut:  
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1. Participatioln  
Maksudnya adalah bahwa 
se lmua warga ne lgara melmiliki 
suara dalam pe lngambilan 
ke lputusan atau delngan kata 
lain dilibatkan, baik se lcara 
langsung maupun me llalui 
institusi-institusi yang 
me lwakili ke lpe lntingannya.  

2. Rulel o lf law  
Adanya aturan hukum dan 
pelne lgakan hukum yang adil 
tanpa pandang bulu.  

3. Transparancy  
Adanya ke lte lrbukaan 
te lrhadap infolrmasi. Selhingga 
publik dapat me lngakse ls 
infolrmasi yang dibutuhkan. 
Selhingga publik dapat 
me lmolnito lr kinelrja 
pelme lrintah dan me lmahami 
se ltiap infolrmasi yang 
dibe lrikan.  

4. Re lspolnsive lnelss  
Lelmbaga dan pro lse ls yang ada 
harus me llayani se ltiap 
stakelhollde lrs.  

5. Co lnselnsus olrie lntatioln  
Go lo ld go lve lrnancel me lnjadi 
jelmbatan antara 
ke lpe lntingan-kelpe lntingan 
yang be lrbe lda untuk 
me lndapatkan pilihan te lrbaik 
de lmi ke lpe lntingan yang le lbih 
be lsar baik dalam hal 
ke lbijakan maupun prolse ldur.  

6. E lquity  
Warga ne lgara melmiliki 
ke lse lmpatan yang sama untuk 
me lnjadi seljahtelra dan 
dipe lrlakukan sama dalam 
pellayanan publik. Artinya 
tidak ada diskriminasi.  

7. E lffe lctive lnelss and e lfficie lncy  
Prolse ls pellyanan publik harus 
te lpat sasaran, yakni se lsuai 
de lngan apa yang te llah 
digariskan dan me lnggunakan 
sumbe lr daya yang tidak 
be lrlelbihan.  

8. Acco luntability  
Pe lmbuat ke lbijakan harus 
mampu 
me lmpe lrtanggungjawabkan 
tindakannya ke lpada 
stakelhollde lrs. Akuntabilitas 
juga harus dise lsuaikan 
apakah untuk intelrnal atau 
e lkste lrnal.  

9. Stratelgic visio ln  
Stakelhollde lrs harus melmiliki 
cara pandang go lo ld 
go lve lrnancel dan 
pelngelmbangan sumbe lr daya 
manusia yang luas dan jauh 
ke l de lpan seljalan de lngan apa 
yang dibutuhkan untuk 
pelmbangunan. ( melngutip 
Jurnal Santolsol, E ltika 
Aparatur Sipil Ne lgara dalam 
Melmbangun Golo ld 
Golve lrnance l, 2019 ) 

 
METODE PENELITIAN 

Jelnis pelne llitian yang dipilih 
pelne lliti belrupa pe lnellitian kualitatif. 
Pe lnellitian kualitatif adalah pe lne llitian 
yang me lmakai latar ilmiah, untuk 
me lnjellaskan felnolme lna yang te lrjadi dan 
dilakukan me lnggunakan belrbagai 
macam me ltolde l(Molle lolng,2014:5).  

 
Pe lnellitian kualitatif  me lrupakan 

pelnilaian yang te lmuan-te lmuannya tidak 
di pelrolle lh mellalui prolse ldur statistik atau 
be lntuk hitungan lainnya dan be lrtujuan 
me lngungkapkan ge ljala se lcara hollistik 
kolnte lkstual mellalui pelngumpulan data 
de lngan melmanfaatkan pelne lliti selbagai 
instrumeln kunci (E lkol,2015:8).Janel 
Richie l pelnellitian kualitatif adalah upaya 
untuk melnyajikan dunia solsial, dan 
pelrspe lktifnya di dalam dunia, dari se lgi 
kolnse lp, pelrilaku, pe lrse lpsi dan pelrsolalan 
te lntang manusia yang dite lliti. Pelnellitian 
kualitatif me lrupakan pe lnellitian yang 
be lrmaksud untuk me lmahami fe lnolme lna 
te lntang apa yang dialami o lle lh subje lk 
pelne llitian misalnya pe lrilaku, pe lrse lpsi, 
moltivasi, tindakan dan lain-lain, selcara 
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hollistik dan de lngan cara de lskripsi dalam 
be lntuk kata-kata dan bahasa, khusus 
yang alamiah de lngan me lmanfaatkan 
be lrbagai meltolde l alamiah (Mo llelolng, 
2017:6). 

 
Meltolde l de lskriptif belrupa data 

yang dikumpulkan adalah be lrbe lntuk 
kata-kata gambar, dan bukan angka-
angka. Hal te lrse lbut dise lbabkan kare lna 
adanya pe lnelrapan me ltolde l kualitatif. 
Sellain itu, selmua yang dikumpulkan 
me lnjadi kunci telrhadap apa yang sudah 
di te lliti. Lapolran pe lnellitian akan belrisi 
kutipan-kutipan data untuk me lmbe lrikan 
gambaran-gambaran pe lnyajian lapolran 
te lrse lbut. Data telrse lbut mungkin be lrasal 
naskah wawancara, catatan lapangan, 
foltol, videloltape l, do lkume ln pribadi, 
catatan atau melmol dan do lkume ln re lsmi 
lainnya. Alasan pelne lliti me lnggunakan 
pelnde lkatan kualitatif adalah dalam 
me lnganalisis selbuah fe lnolme lna sangat 
me lmbutuhkan dukungan data yang 
dipe lrolle lh de lngan telhnik wawancara. 
Pada Pe lne llitian ini me ltolde l pe lnellitian 
kualitatif pe lnelliti akan me lnjellaskan 
Pelnelrapan Golold Golve lrnacel Birolkrasi di 
Balai Pelmelrintahan De lsa di Lampung, 
Kelmelntelrian Dalam Nelgelri. 

Folkus pe lnellitian sangat 
me lmbantu selolrang pe lne lliti agar tidak 
te lrjelbak olle lh mellimpahnya vo llume l data 
yang masuk, telrmasuk juga yang tidak 
be lrkaitan de lngan masalah pe lnellitian. 
Folkus melmbe lrikan batas dalam studi 
dan batasan dalam pe lngumpulan data, 
se lhingga pelne lliti folkus melmahami 
masalah yang me lnjadi tujuan pelne llitian. 
Didalam rancangan pe lne llitian kualitatif, 
folkus kajian pelne llitian dan/atau po lkolk 
solal yang he lndak dite lliti, melngandung 
pelnje llasan melngelnai dime lnsi-dime lnsi 
apa yang me lnjadi pusat pe lrhatian se lrta 
yang ke llak dibahas se lcara melndalam dan 
tuntas (Burhan, 2012:41). Pe lne lliti solsial 
diharapkan jelli dan pelka melnangkap 
fe lnolme lna-fe lnolme lna yang muncul dalam 
ranah ke lhidupan solsial. Suatu fe lnolme lna 
dan praktik-praktik so lsial yang layak 

diangkat se lbagai folkus kajian pelne llitian 
adalah felnolme lna yang me lnunjukkan 
adanya ke lse lnjangan antara apa yang 
diharapkan de lngan apa yang te lrjadi, 
dilihat dari pelrspe lktif ilmu pe lngeltahuan. 

Folkus pe lnellitian ini adalah :  
1. Bagaimana pelne lrapan nilai 

golold golve lrnance l yang ada di 
Balai Pelme lrintahan De lsa di 
Lampung 

2. Apa pelrbaikan yang 
dilakukan Ke lpala Balai 
Pe lme lrintahan Delsa di 
Lampung atau elvaluasi yang 
harus dilakukan untuk 
pelrbaikan ke lde lpannya 

 
Te lknik pe lngumpulan data 

me lrupakan langkah pe lnting dalam 
prolse ls pelne llitian, karelna tujuan utama 
dari pe lne llitian adalah me lndapatkan 
data. Pelngumpulan data dilakukan untuk 
me lmpe lrolle lh infolrmasi yang dibutuhkan 
dalam rangka me lncapai tujuan 
pelne llitian. Melngumpulkan data selcara 
akurat me lngelnai variabe ll yang ditelliti  
me lnggunakan te lknik pe lngumpulan data 
de lngan cara, Wawancara me lrupakan 
pelrcakapan de lngan maksud te lrte lntu. 
Pe lrcakapan itu dilakukan olle lh dua pihak, 
yaitu pelwawancara (Intelrvielwe lr) yang 
me lngajukan pe lrtanyaan dan 
te lrwawancara yang me lmbelrikan 
jawaban atas pelrtanyaan itu.  Lincolln dan 
Guba (1985:266) me lnggambarkan 
wawancara me lrupakan me lngolnstruksi 
me lngelnai olrang, ke ljadian, o lrganisasi, 
pelrasaan, moltivasi, tuntutan dan lain lain 
(Molle lolng, 2017:186) wawancara adalah 
be lntuk pe lrbincangan, se lni belrtanya dan 
me lnde lngar. Wawancara bukanlah 
se lbuah pelrangkat ne ltral dalam 
me lmprolduksi re lalitas. Dalam ko lnte lks ini 
be lrbagai jawaban di utarakan. Jadi, 
wawancara me lrupakan pelrangkat untuk 
me lmprolduksi pe lmahaman situasio lnal 
(situateld unde lrstandings) yang 
be lrsumbe lr dari elpiso lde l-e lpiso lde l 
intelraksiolnal khusus. Meltolde l ini sangat 
dipe lngaruhi olle lh karakte lristik pelrsolnal 
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se lolrang pe lne lliti, telrmasuk ras, ke llas 
solsial, ke lsukuan, dan ge lnde lr (Nolrman 
dan Yvolnna, 2009 :495). Pe lne lliti 
me lnggunakan me ltolde l wawancara 
karelna kare lna me llalui wawancara 
pelne lliti me lmpelrolle lh  info lrmasi ataupun 
hal-hal yang te lrse lmbunyi de lngan cara 
be lrkolmunikasi langsung de lngan 
narasumbe lr. De lngan telknik wawancara 
data yang dibutuhkan akan le lbih akurat 
karelna dipe lrolle lh dari sumbe lrnya. 
Pe lnelliti akan me llakukan me ltolde l 
wawancara de lngan me lnggunakan 
panduan wawancara. Wawancara di 
dalam pe lnellitian ini adalah wawancara 
langsung de lngan be lbe lrapa Infolrman 
yang me lmiliki latar be llakang, pelke lrjaan, 
lingkungan umur dan je lnis ke llamin 
be lrbelda jadi data yang dimiliki bisa 
be lragam dan banyak tidak dari satu 
sumbe lr saja.  

 
Data yang te lrkumpul olle lh 

pelne lliti sellanjutnya akan dio llah olle lh 
pelne lliti. Telknik pe lngollahan data 
me lnurut (E lfe lndi dkk dalam 
Singarimbun, 2008 :240) te lrdiri dari : 

a) E lditing 
E lditing adalah ke lgiatan dalam 

pelne llitian yang dilaksanakan de lngan 
me lne lntukan ke lmbali daya yang be lrhasil 
dipe lrolle lh dalam rangka me lnjamin 
validitasnya se lrta dapat untuk selge lra 
dipe lrsiapkan pada pro lse ls sellanjutnya. 
Dalam prolse ls ini, pelne lliti melngollah data 
hasil wawancara de lngan dise lsuaikan 
pada pe lrtanyaan-pelrtanyaan pada fo lkus 
peldolman wawancara dan melmilih se lrta 
me lne lntukan data-data yang dipe lrlukan 
untuk pe lnulisan. Melngollah ke lgiatan 
olbse lrvasi yaitu pelne lliti me lngumpulkan 
data-data yang me lnarik dari hasil 
pelngamatan se lhingga dapat ditampilkan 
de lngan baik. 

Te lknik analisis data digunakan 
untuk melmpe lrmudah dan bisa 
dije llaskan, dikellolla de lngan sususnan 
kata kalimat yang melrupakan jawaban 
be lrdasarkan apa yang dite lliti. Telknik 
analisis data yang dijalankan de lngan 

urutan pro lse ldur re lduksi data de lngan 
pelnyajian data dan me lnarik simpulan. 
Dijajellaskan te lkniknya (Mille ls dan 
Hubelrman,1992:17)  de lngan : 

1. Re lduksi Data  
Re lduksi data me lrupakan 

me lmilih, me lmfolkuskan, melnyelle lsaikan 
dan me lrubah data kasar be lrdasarkan 
catatan yang ada dari lapangan. Re lduksi 
itu me lnajamkan data, me lngklasifikasi, 
me lmbuang yang tidak pe lnting untuk bisa 
diambil ke lsimpulan dan dive lrifikasi. Bisa 
untuk melmudahkan me lnyelde lrhanakan 
hasil dari lapangan dan be lrbagai hal yang 
dite lliti. Pelnelliti me lmpe lrolle lh data 
wawancara maupun data lainnya yang 
se lsuai dijadikan satu yang tide lk se lsuai 
disingkirkan. 

 
2. Pe lnyajian Data 
Be lrisi himpunan data dan 

infolrmasi yang disusun untuk bisa 
me lnarik ke lsimpulan dan me llakukan 
tindakan. Data dibeldakan je lnis dan 
bagiannya, diselsuaikan de lngan 
infolrmasi lalu melmbe lrikan simpulan dan 
me llakukan tindakan be lrdasarkan data 
dan infolrmasi yang sudah ada 
be lrsumbe lr dari wawancara maupun 
dolkume ln, data yang didapat bisa 
ditampilkan belrupa tabell untuk 
me lnyatukan infolrmasi de lngan be lnar. 

 
3. Ve lrifikasi Data 
Cara te lrakhir untuk 

me lnganalisis data yang diuji 
ke lbe lnarannya me llalui validitas inte lrnal 
de lngan mellihat kelbe lnaran dan harus 
kolnsiste ln dan selsuai delngan olbye lk. Data 
yang te lrkumpul lalu bisa dilakukan 
me lnyimpulkan. Kelsimpulan yang ada 
me lrupakan makna, arti yang bisa 
dije llaskan dan didudun selcara ringkas 
untuk melmudahkan dipahami. 
Mellakukan pe lrbandian data de lngan te lolri 
yang digunakan pada pe lne llitian untuk 
me lnjawab tujuan dan rumusan masalah 
pelne llitian sellanjutnya dilakukan 
katagolri data de lngan pe lnyelsuaian folkus 
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pelne llitian untuk dianalisis 
ke lbe lnarannya dan bisa disimpulkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

  
Re lfolrmasi birolkrasi 

(administrasi nelgara) dan go lo ld 
go lve lrnancel bisa melnjadi ko lmbinasi yang 
te lpat untuk me lmpe lrbaiki 
pelnyelle lnggaraan pelme lrintahan 
Indolne lsia. Saling be lrkaitan dan bukan 
se lsuatu hal yang baru tapi ko lnse lp 
te lrse lbut sudah lama ada. Ko lmbinasi 
ke lduanya dipe lrcaya bisa me lnjadi nilai 
yang diwujudkan me lnjadi nyata akan 
e lme lpelrbaiki birolkrasi Indo lne lsia yang 
sudah banyak me lngalami ke lmunduran.  
Pe lngalaman se ljumlah ne lgara yang ada 
re lfolrmasi birolkrasi me lrupakan langkah 
yang me lne lntukan dalam pe lncapaian 
ke lmajuan nelgara te lrse lbut. Relfolrmasi 
dan Golold Golve lrnace l akan melndukung 
te lrlaksanaanya Golold Go lve lrnance l. 

 
Be lbelrapa isu dan age lnda yang 

te lngah be lrke lmbang dalam kaitan 
de lngan re lfolrmasi birolkrasi adalah: (1) 
molde lrnisasi manajelme ln kelpe lgawaian, 
(2) re lstrukturisasi, do lwnsizing dan 
rightsizing, pelrubahan manajelme ln dan 
olrganisasi (3) re lkayasa prolse ls 
administrasi pelme lrintahan; (3) 
anggaran be lrbasis kine lrja dan pro lse ls 
pelre lncanaan yang partisipatif, (4) se lrta 
hubungan-hubungan baru antara 
pelme lrintah dan masyarakat dalam 
pelmbangunan dan pe lme lrintahan. 

 
Sistelm biro lkrasi di Indo lne lsia 

yang me lnjadi pilar pe llayanan publik 
me lnghadapi masalah yang sangat 
fundame lntal. Pe lrtama, selbagai fakta 
se ljarah bangsa sistelm administrasi yang 
dite lrapkan adalah pelninggalan 
pelme lrintah ko llolnial yang juga me lmiliki 
dasar dasar hukum dan ke lpelntingan 
kollolnial. Struktur, no lrma, nilai dan 
re lgulasi yang ada masih be lrolrie lntasi 
pada pelme lnuhan kelpe lntingan pelnguasa 
daripada pelme lnuhan hak sipil warga 

ne lgara (lihat Tho lha, 2003). Tidak 
me lnghe lrankan jika struktur dan pro lse ls 
yang dibangun me lrupakan instrumeln 
untuk melngatur dan me lngawasi pelrilaku 
masyarakat, bukan se lbaliknya untuk 
me lngatur pe lme lrintah dalam tugas 
me lmbe lrikan pellayanan kelpada 
masyarakat.  

Misi utama administrasi ne lgara 
de lngan paham ko llolnial te lrse lbut adalah 
untuk melmpe lrtahankan ke lkuasaan dan 
me lngolntroll pe lrilaku individu. 
Ke ltidakmampuan pelme lrintah untuk 
me llakukan pe lrubahan struktur, no lrma, 
nilai dan re lgulasi yang be lrolrie lntasi 
kollolnial te lrse lbut te llah me lnyelbabkan 
gagalnya upaya untuk me lme lnuhi 
aspirasi dan kelbutuhan masyarakat. 
Kualitas dan kine lrja biro lkrasi dalam 
me lmbe lrikan pellayanan publik masih 
jauh dari harapan. Masih be llum te lrcipta 
budaya pe llayanan publik yang 
be lrolrie lntasi ke lpada ke lbutuhan 
pellanggan (se lrvice l de llivelry culturel). 
Selbaliknya, yang te lrbe lntuk adalah o lbse lsi 
para birolkrat dan po llitisi untuk 
me lnjadikan birolkrasi se lbagai lahan 
pelme lnuhan hasrat dan ke lkuasaan 
(po lwelr culturel). Dalam kultur yang 
de lmikian, ko lrupsi, ko llusi dan ne lpoltismel 
me lnjadi hal yang umum, se lhingga 
kualitas pe llayanan dan pe lme lrintahan 
se lringkali te lrabaikan. 

 
Praktik go lo ld go lve lrnancel 

me lmiliki karakte lristik se lbagai belrikut:  

1. Participatioln  

Maksudnya adalah bahwa 
se lmua warga ne lgara melmiliki 

suara dalam pe lngambilan 

ke lputusan atau delngan kata 

lain dilibatkan, baik se lcara 

langsung maupun me llalui 

institusi-institusi yang 
me lwakili ke lpe lntingannya.  

2. Rulel o lf law  
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Adanya aturan hukum dan 
pelne lgakan hukum yang adil 

tanpa pandang bulu.  
3. Transparancy  

Adanya ke lte lrbukaan 

te lrhadap infolrmasi. Selhingga 

publik dapat me lngakse ls 

infolrmasi yang dibutuhkan. 

Selhingga publik dapat 

me lmolnito lr kinelrja 

pelme lrintah dan me lmahami 

se ltiap infolrmasi yang 

dibe lrikan.  

4. Re lspolnsive lnelss  

Lelmbaga dan pro lse ls yang ada 

harus me llayani se ltiap 

stakelhollde lrs.  

5. Co lnselnsus olrie lntatioln  

Go lo ld go lve lrnancel me lnjadi 

jelmbatan antara 

ke lpe lntingan-kelpe lntingan 

yang be lrbe lda untuk 

me lndapatkan pilihan te lrbaik 

de lmi ke lpe lntingan yang le lbih 

be lsar baik dalam hal 

ke lbijakan maupun prolse ldur. 

6. E lquity  

Warga ne lgara melmiliki 

ke lse lmpatan yang sama untuk 

me lnjadi seljahtelra dan 

dipe lrlakukan sama dalam 

pellayanan publik. Artinya 

tidak ada diskriminasi.  
7. E lffe lctive lnelss and e lfficie lncy  

Prolse ls pellyanan publik harus 

te lpat sasaran, yakni se lsuai 

de lngan apa yang te llah 

digariskan dan me lnggunakan 

sumbe lr daya yang tidak 

be lrlelbihan.  

8. Acco luntability  

Pe lmbuat ke lbijakan harus 

mampu 
me lmpe lrtanggungjawabkan 

tindakannya ke lpada 

stakelhollde lrs. Akuntabilitas 

juga harus dise lsuaikan 

apakah untuk intelrnal atau 

e lkste lrnal.  

9. Stratelgic visio ln  

Stakelhollde lrs harus melmiliki 

cara pandang go lo ld 
go lve lrnancel dan 
pelngelmbangan sumbe lr daya 
manusia yang luas dan jauh 
ke l de lpan seljalan de lngan apa 
yang dibutuhkan untuk 
pelmbangunan. ( melngutip 
Jurnal Santolsol, E ltika 
Aparatur Sipil Ne lgara dalam 
Melmbangun Golo ld 
Golve lrnance l, 2019 ) 
 

Dari be lbelrapa kare lkte lristik 
diatas po lint Frelktifitas dan e lfisie lnsi, 
akuntabilitas,  

Jurnal Juanda Nawawi, 
Melmbangun Ke lpe lrcayaan Dalam 
Melwujudkan Golold Go lve lrnance l, 2012 
me lnjellaskan Go lo ld Go lve lrnancel se lbagai 
se lbuah paradigma dapat te lrwujud bila 
dibangun diatas ke lpelrcayaan pada tiga 
pilar pelndukungnya dan dapat be lrfungsi 
se lcara baik yaitu nelgara, selktolr swasta, 
dan masyarakat. Ne lgara de lngan 
birolkrasi pe lme lrintahannya dituntut 
untuk mellaksanakan pellayanan publik 
yang baik. Selktolr swasta se lbagai 
pelngellolla sumbe lr daya diluar ne lgara dan 
birolkrasi pe lme lrintahan harus me lmbe lri 
kolntribusi dalam usaha pe lngellollaan 
sumbe lr daya te lrse lbut. Pelne lrapan cita 
tata ke llolla pe lme lrintahan yang baik 
me lnsyaratkan ke lte lrlibatan masyarakat 
dan olrganisasinya se lbagai ke lkuatan 
pelngelmbang ne lgara.  

Tata ke llolla pe lme lrintahan yang 
baik dapat te lrwujud apabila didukung 
de lngan prinsip yang dapat 
me lmbangkitkan ke lpe lrcayaan be lrupa 
partisipasi, pelne lgakan hukum. 
Hubungan de lngan yang dite lliti pe lnulis 
be lrarti Balai Pelme lrintahan Delsa di 
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Lampung harus bisa me llakukan tata 
ke llolla pe lme lrintahan yang baik untuk 
se llanjutnya mellaksanakan ke lgiatan 
se lsuai de lngan pelre lncanaan yang sudah 
dilakukan. 

Jurnal Tulus Santo lsol dan Maya 
Puspita Delwi, Eltika Aparatur Sipil 
Ne lgara dalam Me lmbangun Golold 
Golve lrnance l, 2019 me lnjellaskan  yang 
te lrjadi dalam kasus dimana banyaknya 
ASN yang divolnis belrsalah dan 
putusannya sudah incracht me lmang je llas 
te llah mellakukan pe llanggaran e ltika, 
khususnya aspe lk ke ltidakjujuran dan 
hanya melme lntingkan ke luntungan diri 
dan ke llolmpolknya saja de lngan cara-cara 
ile lgal. Ke ltelrse ldiannya aturan hukum 
se lbagai wujud upaya me lnciptakan golo ld 
go lve lrnancel dan se lkaligus 
me lmfolrmalkan e ltika ASN te lrnyata masih 
be llum mampu me lmbuat ASN tunduk 
pada e ltika yang harus ditaati dalam 
me lnjalankan tugasnya se lbagai aparatur 
pelme lrintah. Hal ini te lrkait de lngan 
minimnya e ltika atasan atau pe lmimpin 
untuk melne lrapkan dan me lngaplikasikan 
e ltika itu selndiri ke lpada bawahannya.  

 
Selhingga, tata ke llolla 

pelme lrintahan, yakni biro lkrasi se lbagai 
pelrpanjangan tangan pe lme lrintah hanya 
me lmbe lrikan aturan bagi ASN untuk 
be lrtindak tapi tidak didukung de lngan 
pelne lgakan hukum itu se lndiri yang 
se ljatinya melrupakan bagian pelnting dari 
go lo ld go lve lrnancel. Maka te lrke lsan e ltika 
bagaimana belrpelrilaku te lrkait de lngan 
tugasnya se lbagai pe llayan publik justru 
te lrde lgradasi de lngan “eltika” birolkrat 
se lbagai satu ke lsatuan ko lrps yang harus 
saling “melnjaga” dan “me llindungi” dalam 
kolnoltasi nelgatif. Dari jurnal ini 
me lnjellaskan e ltika biro lkrat harus 
dilakukan dalam me lnjalankan tugas. 
Tidak melngelde lpankan ke luntungan 
gollolngan. 

 

Jurnal Mo lhammad Thahir 
Haning, Relfolrmasi Biro lkrasi Di 
Indolne lsia : Tinjauan Pe lrspe lktif 

Administrasi Publik. Melngungkapkan 
Re lfolrmasi birolkrasi yang dilakukan di 
be lrbagai Ne lgara se lpe lrti di Ame lrika 
Selrikat pada masa pelme lrintahan 
Prelside ln Bill Clintoln dike lnal de lngan 
istilah relinvelnting go lvelrnmelnt yang 
dipolpulelrkan olle lh Olsbo lrne l dan Gae lble lr 
(1992), yang intinya 
me lntransfolrmasikan nilai-nilai 
ke lwirausahaan ke ldalam pelngellollaan 
se lctolr public. Di E lrolpa yang 
dipe lrke lnalkan olle lh Polllitt dan Boluckae lrt 
de lngan isitilah Nelo l-Welbe lrian Statel 
(NWS) yang intinya adalah pe lnguatan 
pelran Ne lgara dalam pellayanan birolkrasi 
de lngan prinsip me lngutamakan 
hubungan wargane lgara dan ne lgara 
(citize lnstatel) untuk me lme lnuhi hak-hak 
dasar warga.  

 
De lmikian pula relfolrmasi yang 

dilaksanakan di Ne lgara pelrse lmakmuran 
Afrika de lngan folcus pada pe lnciptaan 
pelme lrintahan yang be lrsih, transfaran 
dan akuntabe ll. Di Indo lne lsia re lfolrmasi 
birolkrasi yang dilakukan se ljak tahun 
1998 de lngan lahirnya be lrbagai 
pelraturan pe lrundang-undangan untuk 
me lmpe lrbaiki kinelrja birolkrasi dalam 
pellayanan public. O lpe lrasiolnalisasi 
pelrundang-undangan te lrse lbut de lngan 
Pe lrmelnpan & RB Nol. 11 tahun 2015 yang 
dikelnal de lngan istilah ro lad map 
re lfolrmasi birolkrasi tahun 2015-2019. 
Namun impe llelme lntasi belrbagai 
pelraturan te lrse lbut hingga saat ini bellum 
be lrhasil melmpe lrbaiki kinelrja dan 
kualitas pe llayanan public, masih banyak 
prakte lk KKN dalam pe lmbe lrian 
pellayanan. Stratelgi visi yang harus 
diutamakan untuk dilakukan. Be lrarti 
dari jurnal telrse lbut me lnjellaskan 
pelrbaikan pe llayanan publik harus 
dilakukan untuk me lningkatkan 
pellayanan pada masyarakat. Hak hak 
warga ne lgara harus dipelnuhi, birolkrasi 
se lndiri melmang be lrke lwajiban 
me lbe lrikan pellayanan pada masyarakat. 
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Selpe lrti wawancara de lngan Nina 
Ayu F, S.El, MM melnjellaskan lapolran yang 
dibuat bellum melme lnuhi standart yang 
dite ltapkan o llelh Ke lme lntelrian Dalam 
Ne lge lri maupun Badan Pe lme lriksa 
Ke luangan. Banyak ke lkurangan yang 
harus dipe lrbaiki. Melnunda pe lke lrjaan 
dan me llaksanakan pe lke lrjaan lainnya 
me lmbuat pe lke lrjaan yang ada se lring 
me lngalami masalah. Be lrarti dari 
pelnje llasan diatas Sumbe lr Daya Manusia 
yang ada harus me llakukan pe lningkatan 
ke lmampuan untuk me lmbuat lapo lran. 
Bisa me lngikuti ke lgiatan atau selminar 
yang dilakukan instansi.  

Wawancara de lngan Maylinda, 
S.El me lnjellaskan lapo lran yang se ltolr 
ke lse lksi se lring te lrlambat jadi sellanjutnya 
untuk melme lriksa kurang 
waktu,se lhingga ke lke lliruan bellum 
se lmpat dipelriksa dan akhirnya dipe lriksa 
duluan Inspe lktolrat Je lndral dan banyak 
te lmuan ke lkurangan yang dite lmukan. 
Bagian melnyelle lsaikan lapo lran juga 
me lrupakan hal pelnting kare lna itu 
me lrupakan akuntabilitas pe lgawai Balai 
Pe lmde ls Lampung te lrhadap Ne lgara. 
Wawancara di lakukan de lngan Andi 
Kurniawan S.Ko lm me lngungkapkan 
pelngeltahuan yang kurang dari pe llaksana 
lapolran dan masih minim pe lngeltahuan 
me lmbuat lapo lran me lnjadi ke lle lmahan 
untuk melngelrjakan lapo lran ke luangan, 
lapolran pajak, lapolran ke lgiatan maupun 
lainnya.  

Rizal Pratama Sulli, S.H 
pelre lncanaan yang dilakukan te lrkadang 
juga ada pelrubahan yang se lharusnya 
ce lpat diadaptasi selksi untuk dise lsuaikan 
tapi selksi selring me lngalami te lrlambat 
untuk melnyelsuaikan pelrubahan jadi 
ke lte lrlambatan de lngan lapo lran juga pasti 
akan dialami.  

Be lrdasarkan be lbe lrapa hal diatas 
e lfe lktivitas dan elfisie lnsi melmang bellum 
dilakukan de lngan baik te lrlelbih lagi 
be lrkaitan de lngan pe lrtanggung jawaban 
de lngan melmbuat lapo lran yang harus 
me lnjadi tugas birolkrat. Sumbelr Daya 
Manusia yang masih telrbatas dalam hal 

ini kelme lmpuan me lnge lrjakan lapolran 
se lsuai standart yang ada juga harus 
me lnjadi pelrbaikan. Akuntabilitas yang 
ada harus ditingkatkan ke lsadaran 
birolkrasi me lngelrjakan tanggung 
jawabnya harus ditingkatkan. Ke lgiatan 
yang dilakukan tidak bo lle lh hanya 
se lke ldar se lle lsai me lnggugurkan 
ke lwajiban tapi juga harus se lsuai delngan 
standart dan aturan yang ada.  

Pe llayanan publik dan kine lrja 
harus ditingkatkan. Maka itu pe lrbaikan 
yang mulai dilakukan Ke lpala Balai untuk 
se lring me lngirimkan biro lkrat yang 
be lrkaitan de lngan lapolran dan spj untuk 
me lngikuti se lminar maupun pe llatihan di 
Jakarta. Akuntabiitas bisa te lrjadi apabila 
me llakukan pe lke lrjaan bisa de lngan e lfe lktif 
dan e lfisie ln. Pelgawai yang ada juga harus 
bisa disiplin de lngan masuk ke l kanto lr 
te lpat waktu, tidak belrpe lgian ke ltika jam 
kanto lr, mellaksanakan tugas kanto lr te lpat 
waktu dan tidak me lle lbihi waktu yang 
dite lntukan maka kualitas biro lkrasi yang 
diinginkan bisa mandiri, belrke lmpe lte ln 
baik dan belrolrie lntasi pada masyarakat 
bisa diwujudkan. 
 
SIMPULAN 

Be lbelrapa isu dan age lnda yang 
te lngah be lrke lmbang dalam kaitan 
de lngan re lfolrmasi birolkrasi adalah: (1) 
molde lrnisasi manajelme ln kelpe lgawaian, 
(2) re lstrukturisasi, do lwnsizing dan 
rightsizing, pelrubahan manajelme ln dan 
olrganisasi (3) re lkayasa prolse ls 
administrasi pelme lrintahan; (3) 
anggaran be lrbasis kine lrja dan pro lse ls 
pelre lncanaan yang partisipatif, (4) se lrta 
hubungan-hubungan baru antara 
pelme lrintah dan masyarakat dalam 
pelmbangunan dan pe lme lrintahan. Prolse ls 
administrasi yang dilaksanakan masih 
kurang dari standart yang ada dan harus 
me llakukan pe lrbaikan ke lde lpannya. Yang 
te lrjadi e lfe lktivitas dan e lfisielnsi me lmang 
be llum dilakukan de lngan baik telrlelbih 
lagi belrkaitan de lngan pelrtanggung 
jawaban de lngan melmbuat lapo lran yang 
harus melnjadi tugas biro lkrat. Sumbe lr 



Shofarani Nurul Khotimah, Ari Darmastuti, Tabah Maryanah 
Penerapan Good Governace Birokrasi Di Balai Pemerintahan Desa Di Lampung,………………….(Hal 3767-3780) 

 

3779 

Daya Manusia yang masih te lrbatas dalam 
hal ini kelme lmpuan me lngelrjakan lapolran 
se lsuai standart yang ada juga harus 
me lnjadi pelrbaikan.  

 
Akuntabilitas yang ada harus 

ditingkatkan ke lsadaran biro lkrasi 
me lngelrjakan tanggung jawabnya harus 
ditingkatkan. Kelgiatan yang dilakukan 
tidak bo lle lh hanya se lke ldar se lle lsai 
me lnggugurkan ke lwajiban tapi juga 
harus selsuai de lngan standart dan aturan 
yang ada. Pe llayanan publik dan kine lrja 
harus ditingkatkan. Maka itu pe lrbaikan 
yang mulai dilakukan Ke lpala Balai untuk 
se lring me lngirimkan biro lkrat yang 
be lrkaitan de lngan lapolran dan spj untuk 
me lngikuti se lminar maupun pe llatihan di 
Jakarta. 
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